DAFTARISI

Kata Pengantar ... ......... N Py APy ST b et T Ty e S\ WOP oy Vo i Gomer i i
TDBERIE REL 70 catsiomucsytant s sakiomdsop s s ALELEN LI AL rytan ) oREY oY it s g ik me i Rivnriab M 4O 48R S A 44 SN i

KELOMPOK A

SISTEM TENAGA LISTRIK DAN TEKNIK KONTROL

Al Penentuan Kontribusi Generator Pada Saluran Transmisi I)cngan \Scngg\makm Metode
3. 1 T o oY PPN Wt L P AR AR VO A AR Uy B L et 1
*Svarifuddin Nojeng. RA. Re ny Mur niati

A2 Anabisis Kinerga Penyearah Terkendali Satu Phasa Dcngan \dcnggunakm Kontrol Pulse Width
Modulation (PWM) ... AL SUTALE VRN OeC e e SO |
*Sudirman, Sri Kurniati,

A3. Studi Pengarah Polutan Tak-Larut dan Kelembaban Terhadap Tegangan Flashover Isolator Pin ... 13
*Arif Jaya, Syamsir Andi Syarifuddin

A4 Analisis Pengontrolan DCS Pada Proses Pengolahan Limbah Padat Dengan Menggunakan
MESE IDCIBOIMUIE - vosisvvessiorsivarssssmmppreaeessieaermme e SN A ST oor P b sa R b ad R Koo el sk o 20
*Didik Aribowo, H.Alief \r{aulana Desmira

AS5. Evaluasi Susut Jaringan Distribusi Tenaga Listrik Persegmen Pada PLN (Persero)
ATCHIODBEIE: ... corerrrssssrressrsssssseres sevrvensreossassassssnssssspssm s e sirrrmrvrn g v i rav b LU AAL AL R e 25
“Mansur, Sahabuddm Hay, A rpan

A6, Aplikasi Perencanaan Lampu Penerangan Jalan Umum Menggunakan Delphi 7 ... 30
*M. Yusan Naim., Muh Ridhwan.

A7. Optimasi Rugi-Rugi Daya Jaringan Distribusi Dengan Menggunakan Jaringan Syaraf Tirvan ... 35
*Alimuddin, Aria Bima, Herudin, Siswo Wardoyo, Ri Munarto

A8, Analisis Sekuriti Sistem Tenaga Listrik Pada Kondisi Terbatas (Kasus Sistern Sul-Sel) .................. 42
*Andi Syarifuddin, Nadjamuddin Harun

A9, Potensi Sungai Pammanjengang Desa Borisallo Kabupatcn Gowa Untuk PLTMH Menuju
Dest ManderUBNERE.  Siiatiin i i st v aarsssaissiisssssaiuesesSsssesssNuss b rsaias s Vedsos P e T IR 50
*Abdul Makhsud, Sungkono

A10, Analisis Ketidakseimbangan Beban Trafo Distribusi Untuk Estimasi Beban Lebih dan
Jatuh Tegangan di Kota Serang Provinsi Banten ... 58
*Alimuddin, Roni Sachroni

All, Pengaruh Emisi Gas Pembangkit Listrik Tenaga Termal Terhadap Lingkungan Perumahan
Sekitamya (Studi Kasus: PLTGU Sengkang GT. 21  .o.ooiieiimimiiimmiamimsmemssssesssmessesssssssnss 65
*Andi Muhammad Arif Bijaksana

A12 Karakteristik Arus Bocor Pada Minyak Nabati Dalam Medan Listrik Homogen dan
INORTHOMRORER - i e A oA b dah s emaA s Wah a4 san 4 dAAR roa isaaoat 5o St o 47 WU Th HPUT PR OUSe i Ss o Kooy osin !
*Agusthinus S. Sampeallo, LN.G Wardana, Nurkholis Hamidi, Eko Siswanto

PROSIDING 2015 v




KELOMPOK B

TEKNIK TELEKOMUNIKASI
DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Bl. Pengembangan Sistem Informasi Polusi Elektromagnetik untuk Membantu Meningkatkan
Kualitas Hidup Masyarakatl  ..........oiimmminmmmimsmmimi s e s s cone s esensassanssnas 1 76
*Warsun Najib

B2. Perancangan Dan Implementasi Pengukur Kadar Oksigen Pada Tubuh Manusia ... 82
*Syahrui, Juliza Daja Elena

B3, Kegagalan Panggil pada Sistem Jaringan Telepon Seluler GSM i 87
*Andani Achmad, Sukriyah Buwarda, Andint Dani Achmad

B4. Pengaruh Penambahan Slot Pada Antena Mikrostrip Circular Patch ... 93
*I Dewa Made Widia, Yanu Shalahudain

B35 Kalkulasi dan Integrasi Indoor Power Sistem Penerimaan Data Satelit SPOT ..o %8
Stasiun Bumi Penginderaan
*lkhwan Edy Umar, STA Munawar, Indri Pratiwt J, Arif Hidayat

B6.  Sistem Informasi Dismbus: Kabel Saluran Penanggal Berbasis Client Server
Studi Kasus Kantor PT Telekomunikas: Indonesia, Thk (Persero} WITELNTT .oooviivciinecreecnen 104
*Andinl Dant Achmad Andani Achmad, Yulius Paskalis Leky

B7. Analisis Implementasi Jaringan Lokal Area Network Berbasis Fiber Optik Di Balai Penginderaan
JEOI PEIOBETE «.ci:0511 siinioviaoqossnsonasosss (rammterssasonamassbons hrsbansabbbsevabemewensvmsashFco i sinsidor ik nas abins ems .12
*Arif Hidayat , Nurmajid Setyasaputra , Ahmad Luthfi Hadiyanto , STA. Munawar

B8, Wimax Jaringan Alternatif Bagi Telemedicine ..o DAL . 19
*M.Anas Masa, Saidah Suyuti, Salmiah

BY. Pemodelan Sistem Komunikasi Wireless Sensor Network untuk Deteksi Dini Bencana Longsor ... 129
*Zaryanti Zainuddin

B10, Sistem Pembangkitan Sinyal Wicara Berbasis Denvatif Gelombang Glottal Dengan Model LF ... 135
*Sriwijanaka Yudi Hartono, Abdullah Basalamah, Muh. Zainal Altim

B11. Prototype Software Pendidikan Berintikan Materi Pelajaran Matematika Kelas X Semester
Satu Berfasilitas Bank Soal Cerita dan Kanci JAWSDAD .......cccociiimmimmiiiiiiiimimesrissssenssnceces 142
*Sanmel Jie, Bunyamin, Mustarum Musaruddin, Zamsir, Masykur kimsan

vi PROSIDING 2015




Penentuan Kontribusi Generator Pada Saluran Transmisi
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ABSTRACT
In deregulation power system, all user should be charges jor transmission facility services that gqecording to
alfocate of transmission fme usage. Several methods have been apply to determine of Iransmission usage
allocation by using the tracing method, The six bus gravest test system can be obtain of an advantage of
sracing method o the transmission usage. The result of propose showing that the distribution method can be
give a price scheme for the generator contribute that fairly tn line. For it, in this method can be apply for many
cases in several countries

Keywords . power flow tracing, distnbution method, GGDF method, power system deregulated

ABSTRAK

Dalam sistim deregulasi pasokan energi listrik, pengguna jaringan mesti membayar biaya pelayanan transmisi,
yang ditentukan sesual penggunaan saluran fransmisi. Banyak metode telah digunakan wntuk penentuan
penggunaan fransmisi (Transmission Usage Allocation) melalui metode peiacakan. Dengan menggunakan
sistim 6 bus fest gravers, paperini telah memperiihatkan keuntungan dan kelemahan masing masing metode
dalam pelacakan penggunaan transmisi. Hasil yang diperoleh daripada sistem bus ujian memunjukkan
bakwa metode distribusi mampu memberikan suaty skema yang lebih adil bagi penentuan kontribusi gen-
erator dalan saluran ransmisi. Hal ini dapat diterapkan pada beberapa kasus termasuk dalant restrukiurisasi
pada beberapa negara.

Kata Kunci - pelacakan aliran days, metode distnbusi, metode GGDF, deregulass sistim tenaga.

1. PENDAHULUAN transmisi. Beberapa metode telah diperkenalkan dalam
Rektrukturisasi energi listrik telah mengubah mtnenlukan - mectacak alian knasa ahbal ey
beberapa aspek pada industr utili erntama harga cnergi  Pobengkit Bialek (3] mengusollam prinsip Metode Shar-
listrik. Negara Amerika Latin scperti Argentina, Brazil ing Proporsional (PSM) untuk menentukan .ko_nmbu,u
merupakan negara yang paling awal mencrapkan sistim setiap gf:ncrator kepad_a bgbm: .metodc i hanya
e Aoy o ot
listrik pada akhir 80-an. Kemudian diikuti oleh beberapa TER :
Negara maju di Eropah ( Inggris dif) termasuk Amerika "&"’.‘"’s‘:l'““"d‘m"““"““ unbek "";:“ ‘i“" ";‘x
Serikat terutama sektor industn tenaga elektnk [1]. e m?l‘m Juga S; Yun [7)']‘ s
Dalam deregulasi sistem tenaga, bisnis encrgi elektrik S grmaor beban, Scrmcate e
telah dibagi menjadi tiga komponen, yaitu: pembangkitan, Te_e P.mmw Metoda (.TPM) dengan mggumkm
transmisi dan distribusi. Oleh karena itu, dalam sistim pree pendekata Propene mal menggunakan matriks
aliran berlawanan, Gubina [8] mengusulkan suatu metode
baru bagi menentukan kontribusi generator kepada beban
tertentu, yang menggunakan faktor distribusi generasi
nod (NGDF-s), Pantos [9] mengusulkan suatu faktor
dalam menentukan GGDF untuk membatasi
pengembangan matriks, dengan menggunakan faktor
Il. METODE PELACAKAN distribusi beban (LDF) dan faktor pergeseran beban
Metods pelacakan sangat penting dalam menentukan  (LSF)- Metode ini juga dapat digunaken untuk mengatasi
Kontribusi sctiap pembangkitan dan beban dalam saluran  beban kapasiif pada saluran.

deregulasi, binya penggunaan transmisi harus dapat

ditentukan secara adil bagi semua pengguna saluran

Pengalokasian penggunaan transmisi penting untuk

kepertuan bagi konsumen dan pemilik transmisi dalam
! penentuan biaya transmisi [2].
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Valenie.S [10], di sisi 1ain, mengusulkan konsep
pemodelan rangkaian melalui suntikan tegangan dan arus
pada setiap nod. Sementara itu, S.Abdulkader [11]
mengusulkan metode melacak berdasarkan aliran dengan
saluran fisik sebenar dr mana kontribus: pembagian
semasa beban adalah sesnai luas bidang penampang
konduktor

Ching [12] mengusulkan satu metode peruntukan
transmist tambahan iava berdasarkan analisis topologi
aliran daya dan model sistem DC. Kaigue Xie [13]
mengusulkan satu model analitikal dan algoritma
berdasarkan kepada aliran daya, menggunakan Extended
Insuden Matnx (EIM). Dalam metode mi, dimulai dengan
pembuatan matriks EIM yang difenisikan sebagai
Matriks A, ditkuti dengan menentukan rangkaian daya
tanpa rugi (lossless) vang menyediakan informasi ke
bus dan arah daya aktif dalam aliran cabang.

Selanjutnya Y A. Alwturki [14] mengusulkan
penggunaan merode CAF untuk memperuntukkan daya
aknif dan reaknf,

ITl. Metode Faktor Distribusi (GGDF)

Konsep teori:
Faktor A dinyatakan sebagai faktor kepekaan yang
memperlihatkan hubungan antara perubahan daripada

suntikan daya (change power injection) AP, pada bus,
dan perubahan daya AF, ; dalam safuran i-j.
Dengan mendefinikan matnks B sebagai:
— -l
B; =-x, (0
B,=Y x' @
Selanjutnya, unsur-unsur matriks A diramuskan
sebagai berikut:

dan

A = (zm e z)‘t) (3)
=gk =
IU
Fiy= LA 24P, *
L
dimana
Y. API, +API, =0 G)
R
I:"I czD"l-l Gl
L

Syarifuddin Nopag, RA Reay Murnati

Dengan menctapkan rujukan pada satu bus R
(referensi R), maka dapat dinyatakan dengan perumusan
scbagai berikut:

D n=(F, =Y 4,,,00)/2.G, ©
PaR r

Dengan demikian, pembagian aliran daya pada; tiap

saluran dalem sistim transmisi adalah scbagai berikut

D'-l.t bk A-‘-).: + Dl-r.R (7
Kontribusi masing masing generator dalam saluran
dinyatakan sebagai berikut:
E, =ZD'")I G, ®)
]

1V. Studi Kasus dan Pembahasan

i )

Ghbe. | Sistim pengujian bus Graver's
TABEL |
Data Saluran

[ from | To | Xyobmppu |
4 | 04 |
1 08

02
02
0.4

MU . )

Ble |8 |8

0.l
0.15 30 _—
015 30
Dari tes kajian menggunakan contoh sistem 6-bus
Graver 's menunjukkan bahwa koatribusi generator dalam
Graph dan Extended Insiden Matrix (EIM) hampir sama
dengan menggunakan Mctode GGDF dapat menunjukkan
adanya efek aliran berlawanan (counterflow).

1
1
1
2
2
3
2
4

a o lw e |«
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Conanhian Kokt £

F loe Pada Sakran Transme Dengan Menggunalan Mewde Distribudon Facder

Power Flow (MW)
I
|

112°374(5.6-718¢

~ GGOF 41.228.464.6- 93136 17132 18
' Bialek 16.613.4 40 0 024 o 0 o
EM 16613440 00260 0 O

Ghbe. 2 Kontribas: aliras davs generatar G1 pada Gap saluran

Pada Gambar 2, menunjukkan bahwa dengan sistem
6-bus, hasil metode Bialek, dan metode EIM untuk G3 dan
G6 tidak ada kontribusi dan sepenuhnya dipasok oleh G1
untuk saluran 1-2, 1-4, 1-5, dan 3 - 5. Dan Tabel 3, jelas
bahwa kedua-dua metode, untuk G1 dengan penggunaan
saluran 1-5, 3-5, 6-2 dan 6-4 ( Artinya pemilik transmisi tidak
saluran yang yang bersambung daripada generator G1),

V. Kesimpulan
Dengan menggunakan beberapa bus wji, paper ini

telah menentukan secara adil metode pemanfaatan
penggunaan transmisi. Hasil yang diperolch daripada
sistem bus ujian menunjukkan bahwa metode GGDF
mampu memberikan hasil yang lebih baik dan adil bagi
penentuan kontribusi generator dala saluran transmisi.
Misalkan, pada metode Bialek, dan metode EIM untuk
(3 dan G6 tidak ada pasokan kecuali pembangkst G1
untuk saluran 1-2, 14, 1-5, dan 3 - 5. Oleh karena itu,
maka pelacakan daya daripada generator dan beban pada
saluran transmisi daya listrk telah menjadi su utama
dalam deregulasi dan restrukturisasi sistem daya histrik.
Masalah ini diperfukan dalam pengoperasian sistem,
kompetisi biaya transmisi, pelayanan sistim transmisi. Hal
ini dapat pula diterapkan pada beberapa kasus termasuk
deregulasi sistem tenaga pada beberape negara
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